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Abstract 

The purpose of this research is to determine the effect of compensation and the work 
environment on the performance of employees of PT X, for the collection of data 
required in research conducted directly in the PT X working environment. This research 
using descriptive research with quantitative approach, the method used in this research 
was the distribution of questionnaires given to 110 respondents, workers at PT X will 
have a positive influence on the performance of its employees, where if the value of the 
contribution from the provision of Compensation (X) and the Work Environment (Y) 
increases, so will the contribution value of Employee Performance (Y), and the ability of 
the independent variable (X) in explaining the dependent variable (Y) is 24.2%, with the 
remaining 75.8% explained by other variables not discussed in this study. So it can be 
concluded that there is a positive influence on compensation and improving the quality 
of the work environment applied by PT X on the performance of its employees. 

Keywords: Compensation, Work Environment, Employee Performance 

 
Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan lingkungan 
kerja terhadap kinerja karyawan PT X, pengumpulan data yang dibutuhkan untuk 
penelitian dilakukan langsung di lingkungan kerja kantor PT X. Penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode sebar kuesioner yang diberikan kepada responden yang 
berjumlah 110 orang pekerja di PT X. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa diantara 
110 responden tersebut diketahui bahwa pada pemberian kompensasi dan peningkatan 
kualitas lingkungan kerja di PT X akan memberikan pengaruh positif terhadap kinerja para 
karyawannya, dimana apabila ada kenaikan nilai kontribusi dari pemberian Kompensasi 
(X) serta Lingkungan Kerja (Y) maka akan naik pula nilai kontribusi dari Kinerja Karyawan 
(Y), dan  kemampuan variabel bebas (X) dalam menjelaskan variabel terikat (Y) ialah 
sebanyak 24,2% dan sisanya 75,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam 
penelitian ini. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh secara positif untuk 
pemberian kompensasi dan peningkatan kualitas lingkungan kerja yang diterapkan oleh 
PT X terhadap kinerja para karyawannya. 

Kata kunci: Kompensasi, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia kini berada pada pusaran era gloalisasi yang dimulai pada abad ke-

21. Indonesia juga menjadi bagian dalam era perdagangan bebas dunia yang 

ditandai antara lain dengan kesepakatan Indonesia memberlakukan perdagangan 

bebas di negara negara anggota ASEAN atau ASEAN Economic Community (AEC) 

atau Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yang telah dimulai sejak tahun 2015. Dalam 



Pengaruh Kompensasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. X 
Ignatius Capestrano Dionisius, Agung Wahyu Handaru, Christian Wiradendi Wolor 

DOI: https://doi.org/10.54443/sinomika.v1i5.615  
 

1386 
SINOMIKA JOURNAL | VOLUME 1 NO.5 (2023) 

https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SINOMIKA 
 

konteks perdagangan bebas, Indonesia juga termasuk dalam kesepakatan 

kerjasama di bidang ekonomi wilayah asia pasifik (Asia Pacific Economic 

Cooperation/APEC) dimana sejak 2020 akan berlaku era perdagangan bebas di 

kawasan negara berkembang anggota APEC (termasuk Indonesia). Dari segi 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM), yang dikemukakan Rivai dan Sagala 

(2011:5) zaman globalisasi dan perdagangan bebas tersebut adalah zaman 

persaingan SDM antar negara. Oleh sebab itu, faktor sumber daya manusia adalah 

satu-satunya faktor produksi yang pada prinsipnya tidak dapat dipertukarkan 

antar-negara dan di sinilah menjadi sangat penting. Manajemen sumber daya 

manusia menghadapi tantangan untuk terus menerus meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia, baik kualitas moral/spiritual, intelektual maupun fisik. 

Salah satu perusahaan yang menggunakan manajemen sumber daya manusia 

tersebut adalah PT X, sebuah perusahaan sektor pengembang real estate dengan 

pengalaman lebih dari 20 tahun dan sukses di bidangnya, dimana PT X selalu 

merasa ada masalah dengan kinerja karyawan. 

 Handoko (2019) berpendapat “faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan diantaranya adalah kepuasan kompensasi yang mempengaruhi perilaku 

karyawan untuk bekerja lebih semangat dan memacu kinerja tinggi. Kompensasi 

merupakan salah satu alat potensial untuk memotivasi kinerja karyawan”. 

Kepuasan karyawan kepada kompensasi dapat meliputi rasa puas karyawan 

terhadap upah, tunjangan dan keuntungan lain yang diberikan perusahaan. 

Kompensasi bersifat kontraprestasi terhadap pemakaian tenaga kerja atau layanan 

yang telah disediakan oleh pegawai. Kompensasi merupakan jumlah keuntungan 

yang diberikan organisasi kepada pegawai sebagai imbalan atas pekerjaan mereka. 

Kompensasi yang diberikan kepada karyawan PT X untuk saat ini sangat bervariasi, 

tergantung posisi dan jenis pekerjaannya. 

 Dalam penelitian yang dilakukan Al-Anzi (2009) berpendapat “variabel dari 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan siginifikan terhadap kinerja karyawan”. 

Persepsi kepada lingkungan kerja merupakan suatu hal dari lingkungan yang 

dianggap oleh pegawai yang bekerja dalam lingkungan kerja tersebut dan 

mempunyai peranan yang cukup besar dalam mempengaruhi kinerja karyawan. 

Stewart;(2009) menyatakan “lingkungan kerja adalah himpunan kondisi atau 

keadaan lingkungan kerja dari sebuah perusahaan tempat bekerja dari para 

pegawai yang bekerja dalam lingkungan kerja tersebut”. Meskipun lingkungan 

kerja tidak melakukan produksi, akan tetapi lingkungan kerja berpengaruh secara 

langsung kepada kinerja karyawan yang melakukan proses produksi. 

Ketidakcocokan lingkungan kerja dapat menimbulkan hambatan bagi pegawai 

dalam melakukan perkerjaan sehingga pegawai tidak dapat melakukan pekerjaan 

secara maksimal (efektif dan efisien). 
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 Berdasarkan latar belakang dari masalah di atas, peneliti memiliki minat 

untuk melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompensasi Dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. X”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kompensasi 

 Menurut Agustian et al., (2018) menjelaskan “kompensasi adalah balas jasa 

langsung atau tidak langsung untuk suatu pekerjaan atau tugas yang didasarkan 

pada keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut 

oleh pekerjaan itu”. Kompensasi juga dapat meningkatkan semangat kerja, 

sehingga selanjutnya dapat menunjukkan karakteristik pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki atau dibutuhkan oleh setiap individu yang membantu 

mereka dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara tepat waktu, 

efektif dan meningkatkan standar mutu profesional dalam pekerjaannya. 

Kompensasi finansial meliputi kompensasi tidak langsung dan langsung. 

Kompensasi langsung termasuk membayar karyawan dalam bentuk upah, gaji, 

bonus atau komisi. Kompensasi tidak langsung atau tunjangan tidak langsung 

mencakup secara langsung dikompensasikan secara finansial termasuk liburan, 

berbagai jenis asuransi, layanan seperti pengasuhan anak atau pengasuhan, guru, 

dll. Imbalan non-finansial seperti pujian, harga diri, dan pengakuan dapat 

memengaruhi motivasi, produktivitas, dan kepuasan karyawan. 

 Mathis dan Jackson;(2016) “salah satu cara untuk manajemen dapat 

meningkatkan prestasi kerja, memotivasi dan kepuasan kerja para pegawai 

dengan cara memberikan kompensasi. Sederhana nya kompensasi adalah sesuatu 

yang diterima pegawai sebagai balas jasa atas pekerjaan yang telah mereka 

lakukan“. Simamora;(2016) berkata bahwa "kompensasi yang berbentuk financial 

adalah hal yang penting bagi pegawai, karena dengan adanya kompensasi financial 

ini, pegawai dapat mendapatkan kebutuhan secara langsung, khususnya 

kebutuhan fisiologis“. Dari bermacam pendapat yang diutarakan diatas dapat 

didefinisikan arti “kompensasi merupakan segala jenis balas jasa baik berupa 

langsung maupun tidak langsung yang diberikan kepada pegawai atas hasil dari 

pekerjaan dalam bentuk duit maupun benda, yang secara langsung ataupun tidak 

langsung“. 

 

Lingkungan Kerja 

 Lingkungan kerja menurut Handoko (2019) adalah “semua kondisi yang 

terdapat di sekitar tempat bekerja, yang termasuk suhu, tingkat kelembapan 

udara, siklus udara, tingkat cahaya, suara bising, getar akibat mekanik, bau-bau, 

warna dan lainnya yang memiliki pengaruh kepada hasil pekerjaan pegawai 

tersebut“.  
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Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan adalah suatu kondisi di tempat 

kerja yang memberikan mempengaruhi suasana dan situasi kerja pegawai yang 

berdampak pada kenyamanan kerja yang bertujuan untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Situasi kerja yang buruk menyebabkan pegawai mudah sakit, stres, 

sulit konsentrasi dan tingkat produktifitas kerja menurun. Ruang kerja yang kurang 

nyaman, panas, siklus udara yang kurang baik, ruang kerja yang tidak rapi, 

lingkungan kerja yang tidak bersih, bising, memiliki pengaruh yang besar kepada 

kenyamanan kerja pegawai. Menurut Siagian;(2014), “dimensi lingkungan kerja 

dibagi menjadi dua, lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik“. 

Dari semua pengertian diatas dapat disimpulkan definisi dari lingkungan 

kerja ialah seluruh kondisi yang ada di sekitar tempat bekerja, yang memberikan 

pengaruh kepada hasil kerja karyawan tersebut. 

  

Kinerja Karyawan 

 Menurut Rismawati dan Mattalata;(2018) “kinerja adalah seperangkat 

kondisi yang harus diketahui dan ditunjukkan oleh pihak tertentu untuk 

menentukan tingkat pelaksanaan kinerja instansi terkait dengan visi yang 

diupayakan oleh firma atau perusahaan serta mengetahui dampak positif dan 

negatifnya terhadap suatu kebijakan perusahaan”. Sedangkan menurut Sutrisno 

(2018) mengatakan “kinerja karyawan adalah hasil kerja pegawai yang dapat 

dilihat dari segi aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja dan kerjasama dalam 

mencapai tujuan yang ditetapkan perusahaan”.  

 Prestasi kerja atau kinerjaa yang kurang baik membutuhkan pelatihan lebih 

lanjut. Begitu pun sebaliknya, kinerjaa yang baik akan menunjukkan potensi mana 

yang dapat dilatih lebih lanjut. Dari semua pengertian diatas dapat disimpulkan 

definisi kinerja karyawan ialah suatu pencapaian atau hasil dari pekerjaan yang 

baik secara kuanlitas dan kuantitas yang dicapai oleh pegawai dalam 

melaksanakan tugas pekerjaan yang sejalan dengan tanggungjawab yang telah 

diberikan kepada pegawai tersebut. 

 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang dirumuskan pada penelitian ini terkait masalah, tujuan serta 

teori yang diutarakan table dibawah ini, maka hipotesis dari penelitian dapat 

diajukan seperti berikut: 

 

Hipotesis 1  

H 0: Kompensasi tidak berpengaruh secara positif siginifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. 

H a: Kompensasi berpengaruh secara positif siginifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. 
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Hipotesis 2 

H 0: Lingkungan Kerja tidak berpengaruh secara positif siginifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. 

H a: Lingkungan Kerja berpengaruh secara positif siginifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. 

 

Hipotesis 3 

H 0: Kompensasi dan Lingkungan Kerja secara bersama-sama tidak berpengaruh 

positif siginifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

H a: Kompensasi dan Lingkungan Kerja secara bersama-sama berpengaruh positif 

siginifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

 

   Gambar 1. Kerangka Teoritik  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

Sumber: Data diolah Peneliti (2022) 

 

METODE 

Waktu dan Tempat Penelitian 

PT X dipilih sebagai lokasi untuk melaksanakan penelitian. PT X, sebuah 

perusahaan pengembang real estate yang memiliki pengalaman lebih dari 20 tahun 

dan sukses dalam bidang real estate yang berletak di Jakarta Pusat. Penelitian ini 

dilaksanakan pada Juli -November 2022 dengan menggunakan metode wḁwancara 

dengan pihak PT X dengan cara menyebarkan kuesioner kepada para karyawan, 

dengan tujuan untuk mendapat info yang mendalam terkait masalah yang diteliti. 

 

 

Kompensasi (X1) 

(Veithzal Rivai, 2014) 

1. Kompensasi Langsung 

2. KompensasiTidak Langsung 

Lingkungan Kerja (X2) 

(Siagian, 2014) 

1. LingkunganFisik 

2. LingkunganNon Fisik 

Klnerja Karyawan (Y) 

Mathis and Jackson (2016) 

1. Kualitas Kerja 

2. Ketepatan Waktu 

3. Inisiatif 

4. Kemampuan 

5. Komunikasi 

H1 

H3 

H2 
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Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif 

dengḁn pendekatan kuḁntitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PT X. Dari segi metode pengumpulan data yang menggunakan survey untuk 

mengambil sampel untuk diuji dan memakai kuesioner yang menjadi alat untuk 

mengumpulkan data utama. Dari segi metode analisis, penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif yang memakai statistika sebagai alat utama untuk analisis. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasinya adalah karyawan PT X yang sudah menjadi karyawan tetap yang 

berjumlah 150 orang. Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini ditentukan 

dengan memakai rumus Slovin. Total populasi yang memiliki jumlah 150 orang, 

kemudian dibagi dengan 1 ditambahkan dengan total populasi dikalikan dengan 

taraf kesalahan sebesar 5%, jumlah sampel yang didapat dan digunakan pada 

penelitian ini sebesar 110 sampel, yang merupakan para karyawan PT X dengan 

Karakteristik jenis kelamin, umur, status, pendidikan terakhir dan lamanya 

bekerjḁ. 

 

Operasional Variabel 

Terdapat variabel dalam penelitian ini, yang berupa variabel terikat 

(Dependent) yang berupa kinerja karyawan dan variabel bebas (Independent) yang 

berupa kompensasi dan lingkungan kerja. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan didalam penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi 

dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer untuk penelitian 

ini diperoleh langsung dari tempat penelitian dengan cara penulis membagikan 

kuesioner kepada responden dan meminta kembali kuesioner yang telah diisi 

lengkap. Data sekunder didapatkan melalui membaca, memelajari dan 

mempahami sarana lain yang berasal dari literature, buku dan dokumen yang 

didapat dari perusahaan yang berupa penilaian kinerja karyawan, data wawancara 

dan data sarana dan prasarana karyawan PT X yang terkait dengan analisis 

pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT X 

 

Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang dilaksanakan untuk menganalisis data yang 

diperoleh untuk kemudian menelitinya dan menarik kesimpulan. Dalam penelitian 

ini, metode analisis yang dipakai adalah analisis regresi linier berganda. Penelitian 

ini menggunakan software SPSS (Statistical Product and Services Solution) versi 26 

guna memproses dan menganalisis data. 
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HASIL PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT X, sebuah perusahaan pengembang real 

estate dengan 150 orang karyawan tetap dan pada awal penelitian, data kuesioner 

dibagikan kepada responden sebanyak 110 karyawan Kantor PT X. Karakteristik 

responden yang digunakan dalam data kuesioner yang digunakan menurut jenis 

kelamin dan usia para responden dan hasilnya ditunjukkan pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1.  Pria 77 Org 70% 

2. Wanita 33 Org 30% 

Total 110 Org 100% 

         Sumber : Data diolah Peneliti (2022) 
 

Tabel 2. Karakteristik Responden Menurut Usia 

No. Usia Jumlah Persentase 

1. <= 25 tahun 44 Org 60% 

2 >25 tahun 66 Org  40% 

Total 110 Org  100% 

          Sumber : Data diolah Peneliti (2022) 
 

Analisis Linier Berganda 

Dari hasil persamaan tabel dibawah maka dapat di jelaskan bahwa: 

1) Nilai Konstanta sebanyak 4,232 mengandung arti bahwa jika tidak terjadi 

perubahan variabel kompensasi (x1) dan lingkungan kerja (x2) (nilai x1 dan x2 

= 0) maka nilai kinerja karyawan (y) adalah  sebanyak 4,232. 

2) Nilai koefisien regresi kompensasi (x1) sebanyak 0,478 artinya jika variabel 

kompensasi (x1) meningkat sebanyak 1% dengan perkiraan nilai lingkungan kerja 

(x2) dan konstanta (α) adalah nol, maka lingkungan  kerja pada pt. x meningkat 

sebanyak 0,478. hal tersebut menunjukkan bahwa variabel kompensasi (x1) 

yang diberikan perusahaan berkontribusi positif bagi kinerja karyawan (y), 

sehingga makin meningkat pembayaran insentif yang diberikan oleh pihak pt. x     

maka makin meningkat pula kinerja para karyawannya. 

3) Nilai koefisien regresi lingkungan kerja (x2) sebanyak 0,515 artinya jika variabel 

lingkungan kerja (x2) meningkat sebanyak 1% dengan perkiraan nilai kompensasi 

(x1) dan konstanta (α) adalah nol, maka kinerja karyawan pada pt. x meningkat 
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sebanyak 0,515. hal tersebut menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja 

(x2) para karyawan berkontribusi positif bagi kinerja karyawan (y), sehingga 

makin meningkat pemberian kompensasi kepada para karyawan di kantor pt. x 

maka makin meningkat pula kinerja yang dihasilkan oleh para karyawannya. 

 

             Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Sumber : Data diolah Peneliti (2022) 

 

Uji t 

Jika   nilai t lebih besar daripada 1,96, maka hipotesis diketahui berpengaruh 

secara positif dan siginifikan. Berikut merupakan hasil dari uji t: 

 

                    Tabel 4. Hasil dari Uji t 

Sumber : Data diolah Peneliti (2022) 

 

Dengan melihat dan mengamati kolom t dan sig. pada table diatas, maka 

didapat penjelasan berikut: 1) pengaruh variabel kompensasi (x1) terhadap 

kinerja karyawan (y). variabel kompensasi (x1) berpengaruh secara positif dan 

siginifikan terhadap kinerja karyawan (y). hal ini terlihat dari siginifikan 

kompensasi (x1) 0,017 < 0,05 dan nilai t (2,456) > t tabel (1,966). 2) pengaruh 

Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

   1 (Constant) 4,232 8,233   0,514 0,609 

X1 
(Kompensasi) 

0,478 0,195 0,261 2,456 0,017 

X2 
(Lingkungan 
Kerja) 

0,515 0,112 0,487 4,582 0,000 

a. Dependent Variable: Y (Produktivitas) 

Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standardize
d 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

   1 (Constant) 4,232 8,233   0,514 0,609 

X1 
(Kompensasi) 

0,478 0,195 0,261 2,456 0,017 

X2 
(Lingkungan 
Kerja) 

0,515 0,112 0,487 4,582 0,000 

a. Dependent Variable: Y (Produktivitas) 
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variabel lingkungan kerja (x2) terhadap kinerja karyawan (y). variabel lingkungan 

kerja (x2) berpengaruh secara positif dan siginifikan terhadap kinerja karyawan 

(y). Dapat dilihat dari siginifikan lingkungan kerja (x2) 0,000 < 0,05 dan nilai t 

(4,582) > t tabel (1,966). 

 

Uji F 

Tabel 5. Hasil dari Uji-F 

 

 Sumber: Data diolah Peneliti (2022) 
 

Dengan mengamati kolom F dan sig. diatas dimana nilai F (12,002)>F tabel 

(3,13) dan nilai sig (0,000)<0,05 maka dapat diketahui variabel kompensasi (x1) 

dan lingkungan kerja (x2) secara bersama-sama berpengaruh siginifikan terhadap 

kinerja karyawan (y). 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

    Tabel 6. Hasil dari Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
 
 
 
 
 
 

     Sumber : Data olahan Peneliti (2022) 

 

Dengan mengamati kolom F dan sig. diatas dimana nilai F (12,002)>F tabel 

(3,13) dan nilai sig (0,000) < 0,05 maka dapat diketahui variabel kompensasi (x1) 

dan lingkungan kerja (x2) secara bersama-sama berpengaruh siginifikan terhadap 

kinerja karyawan (y). 

 

 

 

 

    Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 212,830 2 106,415 12,002 ,000b 

Residual 594,041 67 8,866     

Total 806,871 69       

 a. Dependent Variable: Y (Kinerja Karyawan) 

 b. Predictors: (Constant), X2 (Lingkungan Kerja), 
X1 (Kompensasi) 

Model R 
R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 
Estimate 

1 ,514a 0,264 0,242 2,97763 

a. Predictors: (constant), X2 (lingkungan kerja),                       
X1 (kompensasi) 
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KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan guna mencari tahu 

pengaruh kompensasi (x1) dan lingkungan kerja (x2) terhadap kinerja karyawan 

(y) seperti yang telah dijelaskan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

kompensasi (x1) berpengaruh secara positif dan siginifikan terhadap kinerja 

karyawan (y). Hal ini terlihat pada siginifikan kompensasi (x1) 0,017< 0,05 dan 

nilai t (2,456)> t tabel (1,966). Bahwa pada variabel lingkungan kerja (x2) 

berpengaruh secara positif dan siginifikan terhadap kinerja karyawan (y). Hal ini 

terlihat pada siginifikan lingkungan kerja (x2) 0,000< 0,05 dan nilai t (4,582)> t 

tabel (1,966). Dengan pembuktian hasil dari uji F didapat nilai F (12,002)> F tabel 

(3,13) dan nilai sig (0,000)< 0,05 maka didapatkan kesimpulan dimana variabel 

kompensasi (x1) dan lingkungan kerja (x2) secara bersamaan memberi pengaruh 

secara siginifikan terhadap kinerja karyawan (y). Dan berdasarkan hasil dari uji 

koefisien determinasi (R2) dengan nilai adjusted R square yang mempunyai nilai 

0,242. Hal ini dapat berarti kemampuan dari variabel bebas terhadap variabel 

terikat ialah sebanyak 24,2% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

Saran 

Menurut hasil dari penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang didapatkan, 

terdapat saran yang diberikan bagi PT. X, untuk lebih memperhatikan terhadap 

indikator dan dimensi yang memiliki nilai terkecil dari tiap variable yang ada, yaitu 

pada variabel kompensasi (X1) dengan dimensi kompensasi tidak langsung bahwa 

indikator yang memiliki nilai terendah yaitu tunjangan pensiun, dimana para 

karyawan masih kurang memuaskan dalam hal pemberian pensiunnya yang akan 

diterimanya kelak.  

Dari variabel lingkungan kerja (X2) dengan dimensi lingkungan kerja fisik 

bahwa pada indikator dengan nilai terendah yaitu ventilasi udara ruangan kerja, 

dimana para karyawan merasakan masih kurangnya jumlah ventilasi udara yang 

saat ini ada di masing-masing ruang kerjanya, hal ini sangat penting diperhatikan 

oleh pihak perusahaan agar kenyamanan kerja para karyawan tetap terjaga.  

Pada variabel kinerja karyawan (Y) dengan dimensi pencapaian target bahwa 

pada 2 (dua) indikator yang memiliki nilai terendah yang sama yaitu produktivitas 

kerja dan kualitas kerja, dimana para karyawan merasakan pentingnya 

produktivitas dan kualitas kerja yang baik guna mencapai nilai target kerja seperti 

yang telah ditentukan perusahaan namun hal ini belum terlaksana secara maksimal 

oleeh para karyawan, hal ini sangat penting pula diperhatikan oleh perusahaan 

agar target perusahaan dapat terus tercapai. 

Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya yang terkait 

kepada kinerja karyawan seharusnya menambahkan variabel berbeda terlebih 

dahulu menganalisis variabel-variabel lainnya yang diprediksi akan memiliki 
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dampak terhadap kinerja karyawan agar penelitian selanjutnya lebih bermanfaat 

dan dapat menambah ilmu pengetahuan. 
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